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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

antara konsep diri dengan kemandirian belajar peserta didik di SMP Negeri 4 

Batang Anai, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep diri peserta didik SMP Negeri 4 Batang Anai menunjukkan bahwa 

besar peserta didik memiliki konsep diri pada kategori sedang, yaitu 

sebesar 70,66%.  

2. Kemandirian belajar peserta didik SMP Negeri 4 Batang Anai 

kemandirian belajar menunjukkan pada kategori sedang, yaitu sebesar 

74,66%.  

3. Hubungan Konsep Diri dengan Kemandirian Belajar 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar r = 0,444 dengan signifikansi p = 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara konsep diri dengan 

kemandirian belajar.  
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B. Saran  

     Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan di atas, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Tenaga Pendidik 

Diharapkan agar guru dapat memberikan perhatian terhadap 

pengembangan konsep diri peserta didik melalui strategi pembelajaran yang 

bersifat partisipatif, memberi penghargaan, dan menciptakan suasana kelas 

yang suportif. Dengan demikian, peserta didik akan lebih termotivasi dan 

mandiri dalam proses belajar. 

2. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan konsep diri yang 

positif melalui pemahaman terhadap potensi dan keterbatasan diri secara jujur 

dan objektif. Dengan mengenal diri secara utuh, peserta didik dapat 

membangun kepercayaan diri yang kuat, yang pada akhirnya akan berdampak 

positif terhadap sikap kemandirian dalam belajar. Selain itu, peserta didik 

juga diharapkan mampu menunjukkan inisiatif dalam mencari informasi 

tambahan, aktif berdiskusi di kelas maupun kelompok belajar, serta tidak 

ragu untuk mengajukan pertanyaan ketika menghadapi kesulitan dalam 

memahami materi. Kemampuan untuk belajar secara mandiri tidak hanya 

akan meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga mempersiapkan peserta 

didik menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan mampu menghadapi 

tantangan dalam kehidupan. 
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3. Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat menciptakan suatu lingkungan belajar 

yang mendukung pengembangan konsep diri dan kemandirian belajar peserta 

didik. Suasana sekolah yang positif, aman, dan menghargai setiap individu 

akan mendorong peserta didik untuk merasa diterima dan termotivasi dalam 

menjalani proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik memiliki peran 

penting dalam membimbing peserta didik untuk mengenal dan menerima 

dirinya melalui pendekatan yang membangun, pemberian motivasi, sertaw 

penguatan positif dalam setiap proses pembelajaran.  

4. Peneliti Selanjutnya 

Dapat mengembangkan penelitian intervensi, misalnya dengan 

memberikan layanan bimbingan tertentu (seperti layanan informasi, 

konseling kelompok, atau pelatihan keterampilan belajar), untuk melihat 

secara langsung pengaruhnya terhadap peningkatan konsep diri dan 

kemandirian belajar peserta didik. 
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